
 

 

ii 

 

 

 

ABSTRAK 

 

STRATEGI RUSIA DALAM MENGHADAPI INTEGRASI FINLANDIA  

KE DALAM NATO, 2022-2024 

 

Oleh 

 

ANNISA SHAFIRA 

 

 

 Berakhirnya kebijakan netralitas dan bergabungnya Finlandia ke dalam 

NATO  merupakan salah satu ancaman besar bagi Rusia sebab Finlandia memiliki 

letak negara  yang strategis, dimana negara ini berada di laut baltik dan berbatasan 

langsung dengan Rusia.  Integrasi ini dilihat Rusia sebagai ancaman bagi 

negaranya, khususnya bagi sektor keamanan karena wilayah kekuasaan barat akan 

semakin dekat dengan negaranya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Rusia dalam 

menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang tahun 2022-2024. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

konten. Data dikumpulkan melalui pernyataan-pernyataan resmi dari pihak 

Pemerintah Rusia kepada media, baik media lokal maupun internasional. Selain itu 

dilakukan pula analisis terhadap dokumen resmi dan artikel jurnal terkait.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Rusia dalam menghadapi 

integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang tahun 2022-2024 cenderung bersifat, 

bertahan dan mencegah yang mana hal ini sejalan dengan teori The use of power. 

Rusia mewujudkan hal ini dengan menerapkan strategi militer, politik dan 

diplomasi serta ekonomi untuk melindungi negaranya dari serangan NATO pasca 

bergabungnya Finlandia ke dalam aliansi tersebut.  

 

Kata Kunci: Rusia, defensif, pecegahan, Finlandia, NATO, integrasi, penggunaan 

kekuatan. 
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ABSTRACT 

 

RUSSIA'S STRATEGY TO FINLAND'S INTEGRATION 

INTO NATO, 2022-2024 

 

 

By 

 

ANNISA SHAFIRA 

 

 

The end of neutrality and Finland's accession to NATO is a major threat to Russia 

because Finland is strategically located in the Baltic Sea and shares a border with 

Russia. Russia views this integration as a threat to its country, particularly to its 

security sector, because the western sphere of influence will be closer to its territory.  

This study aims to analyze Russia's response to Finland's integration into NATO 

from 2022 to 2024. The approach used is descriptive qualitative with content 

analysis methods. Data was collected through official statements from the Russian 

government to the media, both local and international. In addition, an analysis of 

official documents and related journal articles was also conducted. The results show 

that Russia's response to Finland's integration into NATO during 2022-2024 tends 

to be defensive and deterrence, which is in line with The Use of Power theory. 

Russia realizes this by implementing military, political, diplomatic, and economic 

strategies to protect its country from NATO attacks after Finland joins the alliance. 
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